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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Salam sejahtera bagi kita semua,

Indonesia adalah negara tropis dengan struktur
geologi yang khas dan beragam, sehingga
menjadikannya sebagai laboratorium alam
geologi yang unik. Setidaknya, ada 110 lokasi
warisan geologi di negeri ini dan menjadi modal
untuk dikembangkan sebagai tujuan wisata
kebumian. Bahkan, dari jumlah tersebut,

14 (empat belas) merupakan geopark nasional dengan 6 (enam), di antaranya merupakan
geopark internasional yang terdaftar dalam UNESCO Global Geopark (UGGp),

yaitu 1) Ciletuh, 2) Rinjani-Lombok, 3) Gunung Sewu, 4) Batur, 5) Toba, dan 6) Belitong.

Pengakuan terhadap Belitung sebagai UNESCO Global Geopark tentunya perlu didukung
dengan upaya yang mengarah pada pengembangan pariwisata berkualitas. Oleh karena
itu, Direktorat Wisata Minat Khusus, Deputi Bidang Produk Wisata dan Penyelenggaraan
Kegiatan (Events), Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, merancang kegiatan penyusunan narasi dalam
skema penceritaan atau dikenal dengan storytelling.

Tujuan penyusunan buku Storytelling Belitong UNESCO Global Geopark ini adalah
dihasilkannya pedoman untuk peningkatan keterampilan pramuwisata dalam
mendukung pengembangan wisata minat khusus geopark. Selain itu, storytelling ini juga
merupakan langkah strategis untuk meningkatkan pengalaman wisatawan

(experiential tourism) dalam rangka membangun pariwisata yang berkualitas selaras
dengan upaya penguatan nilai-nilai kearifan lokal dan mengenalkannya secara lebih luas
kepada generasi yang sekarang dan akan datang.




Buku ini disusun dalam dua bahasa (bahasa Indonesia dan bahasa Inggris) dengan pola
penyampaian yang sederhana dengan keselarasan antara narasi dan konteks.

Narasi yang merupakan basis dalam pengembangan buku ini dapat dimanfaatkan
pemangku kepentingan dan kebijakan industri pariwisata di Belitong untuk memberikan
nilai tambah daya tarik wisata secara ekonomis melalui aspek atraksi guna memperpan-
jang lama tinggal wisatawan. Dengan begitu, produk wisata kebumian di Belitong akan
lebih menarik, sehingga dapat menawarkan pengalaman berwisata yang lebih optimal
untuk wisatawan minat khusus.

Storytelling memainkan peran yang penting dalam menguatkan pengembangan
destinasi wisata. Kuncinya ada pada detail dan keunikan konten narasi pada masing-
masing destinasi yang didukung media interpretasi dan penceritaan yang relevan,
seperti penggunaan media pertunjukan, keluwesan para pemandu wisata menghadirkan
situasi dramatik, serta penceritaan dengan media audio-visual yang atraktif.

Dengan penerapan konsep penceritaan yang komprehensif, wisatawan diundang untuk
merasakan keunikan yang hanya mampu dirasakan dengan pengalaman langsung.

Buku Storytelling Belitong UNESCO Global Geopark memuat narasi pilihan, meliputi

7 dari 24 geosite di Belitong UNESCO Global Geopark (UGGp), yaitu 1) Tanjung Kelayang,
2) Bukit Peramun, 3) Juru Seberang, 4) Open Pit Nam Salu, 5) Burong Mandi,

6) Kepulauan Mendanau, dan 7) Desa Buku Limau. Diharapkan ini menjadi langkah awal
untuk mengontekstualisasikan warisan alam dan budaya melalui pengembangan narasi
dan storytelling di Belitong yang tentu saja ke depannya dapat terus dikembangkan.
Saya berharap, rumusan narasi dalam buku ini dapat memberikan manfaat yang
seluas-luasnya untuk mendorong pelestarian alam dan budaya serta mendukung
pengembangan wisata minat khusus kebumian yang berkualitas dan

berkelanjutan di Belitong.

Salam Lestari,
Salam Pesona Indonesial

E Ditandatangani secara electronik oleh
_! Deputi Bidang Produk Wisata Dan
Penyelenggara Kegiatan (Events)

Ir. Rizki Handayani Mustafa, MBTM
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Makan urisan dagingnya asam
Sama rasanya dengan mangga

Mari kawan lestarikan alam

Agar bumi kita selalu terjaga




SEJARAH
PULAU BELITONG
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TANDJONG . PANDAN

OMSTREKEN .

Peta Pulau Belitong masa Belanda

Sumber: Perpustakaan Universitas Leiden (2022)

Nama Belitong disebut-sebut sejak tahun
1815 oleh pemerintahan Hindia Belanda.
Hal tersebut dipertegas dari buku
berjudul  Herinneringen aan Blitong:
historisch, lithologisch, mineralogisch,
geographisch, geologisch en mijnbourkun-
dig tulisan Cornelis de Groot tahun 1887.
Dalam sejarah, ada yang menyebut
Belitong ~ dengan  Beleiton, Billeton,
Billitongh, Biliton, Biltong, Bliton, dan
Belitoeng.

Batu Satam (Billitonite)
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Penyebutan Belitong muncul dari nama
batuan unik di Indonesia yang hanya
ditemukan di Pulau Belitung, yaitu Billito-
nite (tektite Belitung). Billitonite berasal
dari kata “bile” (empedu) dan “stone”
(batu) untuk menggambarkan batuan
kecil berwarna hitam seperti empedu.
Batu jenis tektite (serpihan meteor)
langka itu terbentuk akibat tumbukan
antara batuan meteor dan daratan bumi
sekitar 709-770 ribu tahun lalu.

Billitonite ditemukan pertama kali oleh
penambang timah asal Tiongkok, sehing-
ga masyarakat lokal menyebut Billitonite
dengan nama batu satam. Dalam bahasa
Hakka, kata “sa-tam” berarti empedu
pasir yang berukuran kecil. Batu satam
itulah yang kemudian menjadikan Pulau
Belitung sebagai warisan geologi dunia.
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BELITONG PULAU TIMAH

Belitong menjadi pulau dengan
bentangan batuan granit yang tersebar
di seluruh pulau. Kandungan timah
aluvial di pulau ini membentuk masyara-
kat penambang timah yang dimulai sejak
1851. Ekstraksi timah dimulai dari skala
kecil hingga skala besar, dari tambang
tradisional hingga modern, dari pengga-
lian batu hingga penambangan bawah
tanah dengan lubang terbuka.

Timah di Belitong sangat khas. Ada jenis
timah primer yang berupa bongkahan
batu dan timah sekunder yang berben-
tuk pasir timah. Produksinya mengguna-
kan teknologi terkini pada zamannya dan
meninggalkan bukti historis bangunan
stoven (menara cerobong asap) dari
tungku pembakaran biji timah di bawah
tanah.

Pekerja tambang timah di Belitong pada Era Belanda
Sumber: Perpustakaan Universitas Leiden (2022)

Penambangan timah di Belitong meno-
rehkan tonggak sejarah pertambangan
Indonesia. Penambangan timah di sana
pun menjadi tambang bawah tanah
terdalam di industri timah. Di masa lalu,
aktivitas tambang telah menghidupi
masyarakat setempat dan menarik
kedatangan buruh-buruh asal Tiongkok
sebagai pekerja tambang timah.




Kehadiran orang-orang Belanda yang
mengklaim menemukan timah dan
mendirikan perusahaan pertambangan
Maskapai Belitung (Billiton Maatschappij)
pada 1860, bukanlah momen pertama
bagi Belitong untuk terhubung dengan
dunia luar. Sejak berabad-abad lalu,
Kepulauan Bangka Belitung telah menja-
di bagian dari rute perdagangan maritim
internasional yang populer kita sebut
Jalur Rempah.

Belitong sendiri terletak persis di antara
Laut Natuna Utara (berbatasan langsung
dengan Laut China Selatan) dan Laut
Jawa. Kedua perairan tersebut dilalui oleh
para pedagang dari Tiongkok, Gujarat,
Arab, Persia, dan Eropa ribuan tahun
lampau. Sementara itu, kehadiran Selat
Gaspar dan Selat Karimata maupun
Sumatera dan Kalimantan di kedua
sisinya, menegaskan keutamaan Belitong
sebagai persinggahan atau titik temu.

Bukti yang menunjukkan peran strategis
Belitong, adalah keberadaan bangkai-
bangkai kapal dagang di perairan. Berba-
gai jejak kerajaan-kerajaan pun menegas-
kan temuan adanya hubungan dan
perdagangan internasional. Ancaman
perompak (lanun) serta kondisi perairan
yang ekstrem, menjadi penyebab karam-
nya kapal-kapal dagang.

Belitong pernah menjadi perbincangan
dunia pada tahun 1998, ketika nelayan
lokal menemukan Bangkai Kapal Tang)
yang digadang-gadang sebagai temuan
harta karun terbesar dunia. Kapal bermu-
atan lebih dari 63 ribu barang berharga:
keramik, perak, emas, guci, dan
rempah-rempah, karam usai berlayar dari
Afrika menuju Tiongkok sekitar 830
Masehi.

8



Endapan Aluvial & Pantai (Qa)

Zaman Kuarter - Kala Holosen
Umur 10.000 tahun - sekarang
Geosite Juru Seberang
Geosite Buku Limau

Zaman Kuarter - Kala Plistosen
Umur 1.7 Juta - 10.000 tahun

Diorit Kuarsa
Batu Besi (Kbd)

Zaman Kapur
Umur 160 - 115 juta tahun

Granodiorit
Burung Mandi (Kbg)

Zaman Kapur
Umur 160 - 115 juta tahun
Geosite Burung Mandi

KERAGAMAN
GEOLOGI
PULAU
BELITONG

Adamelit

Baginda (Jma)
Zaman Jura

Umur 160 - 208 juta tahun

} Sumber: Peta Geologi Lembar Belitung, Sumatera Gra!“t
oleh Baharudin dan Sidarto, 1995 Tanjungpandan (Trtg)
Zaman Trias

Umur 208 - 245 juta tahun
Geosite Tanjung Kelayang
Geosite Bukit Peramun

Zaman Perm-Karbon
Umur 245 - 300 juta tahun

Zaman Perm-Karbon
Umur 245 - 300 juta tahun
Geosite Kepulauan Mendanau

Zaman Perm-Karbon

Umur 245 - 300 juta tahun
Geosite Open Pit Nam Salu
Geosite Kepulauan Mendanau



TRANSFORMASI

EKS-TAMBANG

KE EKONOMI HIJAU



GEOSITE
OPEN PIT NAM SALU

GEOSITE
JURU SEBERANG



Penambangan timah di Belitung pada
masa lampau meninggalkan ribuan
hektar lahan bekas tambang. Ada yang
berupa tanah timbunan maupun gundu-
kan pasir tailing. Akibat penambangan,
banyak lahan menjadi miskin unsur hara,
menyisakan kolong-kolong, menyebab-
kan kerusakan lingkungan, dan menjadi
sulit dimanfaatkan oleh masyarakat.

Pariwisata membuka peluang pemanfa-
atan lahan bekas tambang. Pariwisata
mampu mentransformasi  kerusakan
lingkungan menjadi ekonomi hijau
melalui pariwisata berkelanjutan. Bekas
lahan tambang memiliki daya tarik
wisata tersendiri.

Lubang-lubang yang menganga di
Geosite Juru Seberang direhabilitasi
melalui penanaman belasan ribu bibit
mangrove dan pohon lain, sehingga
menjadi tujuan edu-ekowisata favorit di
Belitung. Sementara kawah dengan air
berwarna biru kehijauan di Geosite Open
Pit Nam Salu, menawarkan wisata sejarah
tambang timah dan wisata petualangan,
seperti susur gua.

Kawasan Juru Seberang
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)




e ™ O

Pesisir Juru Seberang
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

KULONG
JURU SEBERANG

Geosite ini terletak di kawasan muara
Sungai Cerucuk, sekitar 5 km dari Kota
Tanjung Pandan. Batuannya tersusun
dari aluvial hasil pelapukan batuan
Granit Tanjungpandan (Granit Tipe S) dan
batuan metasedimen Formasi Kelapa
Kampit. Aluvial tersebut diperkirakan
berusia dua juta tahun.

Geosite Juru Seberang terbentang seluas
757 hektar daratan pesisir. Awalnya, 70
persen kawasan terdiri dari kolam bekas
tambang timah dan pasir, sedangkan 30
persennya gambut dan rawa. Kini, mang-
rove telah menyelimuti 154 hektar area.
Dalam 5-10 tahun mendatang, masyara-
kat menargetkan tambahan 150 hektar
kawasan mangrove, 160 hektar hutan
darat, dan 100 hektar perairan untuk
transplantasi terumbu karang.
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Dalam bahasa setempat, kulong merupa-
kan daerah cekungan bekas penam-
bangan timah yang terisi oleh air. Kulong
mempunyai potensi yang bisa dikem-
bangkan lebih lanjut berdasarkan
karakteristiknya masing-masing. Air pada
kulong umumnya baru bisa dimanfaat-
kan ketika telah berumur lebih dari
20 tahun karena relatif aman dari zat-zat
seperti logam berat yang berbahaya.
Kulong pun dapat difungsikan untuk
kegiatan budi daya ikan maupun pariwi-
sata, misalnya memancing, rekreasi, dan
sebagainya.

Kulong Juru Seberang
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Timbunan pasir pantai Juru Seberang
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

<

<




Komunitas di Geosite Juru Seberang
memulihkan lahan yang rusak dengan
rehabilitasi mangrove serta penanaman
pohon ketapang (Terminalia cattapa) dan
cemara laut (Casuarina equisetifolia).
Vegetasi mangrove yang menghijaukan
geosite pesisir ini, mencakup 26 jenis
mangrove, termasuk bakau (Rhizopora
apiculate, R. mucronate, dan Bruguiera
gymnorrhiza) serta nipah (Nypa fruticans).




Keberadaan hutan mangrove menjadi
solusi bagi masalah ekosistem laut,
pantai, dan darat di Geosite Juru
Seberang yang menyimpan stok karbon
biru mencapai empat kali lebih banyak
dibanding hutan tropis. Hutan mangrove
merupakan bagian dari mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim, termasuk
mencegah erosi.

Cemara Laut
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Mangrove Juru Seberang 4
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Ekosistem  mangrove  menyediakan
habitat bagi berbagai satwa, biota perair-
an, dan organisme, seperti primata,
reptil, ikan, udang, kepiting, kerang, dan
burung. Burung-burung yang dapat
dijumpai, antara lain cinenen kelabu
(Orthotomus ruficeps), kipasan belang
(Rhipidura javanica), cekakak belukar
(Halcyon  smyrnensis),  burung-madu
kelapa (Anthreptes malaccensis),
burung-madu sriganti (Nectarinia jugula-
ris), dan elang laut perut putih (Haliaee-
tus leucogaster).



L Bibit-bibjt B‘akaq disJuru Sebe
Sumber: Rokumentasi Tim (202

B4 |

rang

2=)».

SIMANGCO

Ketika aktivitas pertambangan berhenti
pada 2013, masyarakat Juru Seberang
tidak tinggal diam. Mereka membentuk
Komunitas Hutan Kemasyarakatan (HKM)
Seberang Bersatu dan melakukan kegiat-
an rehabilitasi pantai dan penanaman
mangrove yang turut mempekerjakan
warga sekitar.

Juru Seberang merupakan desa yang
dihuni oleh Suku Laut (Sawang) serta
orang-orang Melayu dan Bugis. Sebagian
besar dari mereka menggantungkan
sumber penghidupan sebagai nelayan.
Budaya pesisir melekat dalam keseharian
warga.



Dimulai dari kegiatan bersih pantai, kini
masyarakat Juru Seberang menjadi
garda depan untuk konservasi mangrove,
budi daya kepiting, tambak bandeng,
dan pengembangan ekowisata.

Melalui aktivitas konservasi bakau dan
ekowisata, masyarakat setempat pun
mengenang kembali mitos tentang
Simangco. Sosok serupa monyet besar
itu konon hidup di hutan bakau.

Pegiat lingkungan dari HKM Juru
Seberang mengisahkan bahwa orang-
orang tua dulu kerap berpesan, “Jangan
main (dan merusak) di bako (hutan
bakau) karena ada Simangco!”Kini, nama
itu dijadikan singkatan dari Program
Donasi mangrove dan Coral (Simangco).

Rumah Simangco
.Sumber: Dokumentasi Tim (2022)







EKS-TAMBANG BERSEJARAH

Open Pit Nam Salu adalah geosite yang
istimewa karena menyuguhkan singkap-
an batuan tertua yang mendominasi
Pulau Belitung serta struktur geologi
yang tersingkap karena adanya penam-
bangan timah primer terbuka (open pit)
terbesar di Asia Tenggara. Batuan
tersebut menampilkan kekayaan geologi
berupa lapisan metasedimen flysch
(serpihan batu pasir hasil endapan laut)
dari Formasi Kelapa Kampit yang
berumur sekitar 300 juta tahun (Permo
Karbon). Formasi itu kaya akan timah
dengan struktur geologi yang tersing-
kap, termasuk drug fold (sungkup).

Terowongan Tambang OPNS
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Ada 12 adit (terowongan tambang
timah) di Kelapa Kampit. Terowongan
tersebut terdiri dari 9 level di sisi timur
dan 4 level di sisi barat yang berjarak
30-40 meter antar-levelnya dengan total
kedalaman 350 meter. Salah satu adit
dibangun tahun 1908 dan dikenal
dengan nama Fuk Salu yang berarti jalur
timah sebelah barat. Fuk Salu kini berada
di area Container Park Geosite Open Pit
Nam Salu.

Jejak tambang timah juga mewariskan
bangunan  stoven, yaitu menara
cerobong asap dari tungku pembakaran
bijih timah yang masih berupa konsen-
trat basah, sehingga memerlukan proses
pemanggangan sampai kering. Stoven
itu dibangun tahan 1928 bersamaan
dengan pembangunan proyek-proyek
besar lainnya, seperti Bendungan Pice
dan kompleks perumahan para pejabat
tambang timah




BUMI
KANTONG SEMAR

Geosite ini memiliki keunikan dengan
dengan hamparan kantong semar
(Nepenthes sp.) yang tumbuh pada
dinding Open Pit Nam Salu. Tumbuhan
karnivora itu merupakan endemik
negara tropis yang hanya tumbuh di
tempat-tempat  tertentu. Tumbuhan
dengan nama lokal kemidokan atau
ketakong itu mampu hidup dilahan yang
miskin hara dan asam, termasuk bekas
tambang.



Struktur unik tubuh Nepenthes sp. yang
berbentuk kantong, berguna untuk
menangkap serangga. Di dalamnya,
terdapat cairan enzim pencerna yang
dipercaya masyarakat lokal dapat meng-
obati anak kecil yang masih mengompol.

Nepenthes  reindwartiana, — Nepenthes
gracilis, Nepenthes rafflesiana, dan Nepen-
thes ampullaria adalah empat jenis
kantong semar yang tumbuh di Geosite
Open Pit Nam Salu. Nepenthes reindwarti-
ana dapat dikenali dengan dua "bintik
mata" di permukaan bagian dalam
kantongnya. Saat ini, kantong semar
menjadi inspirasi bagi motif batik
Belitong.

Nepenthes reindwartiana
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

&«Jammx\x\xxm&&m»\ b

Motif kantong semar di batik Belitong
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)




Kelenteng Kelapa Kampit
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

PERADABAN
PERTAMBANGAN
TIMAH KUNO

Kebudayaan Belitong tidak dapat
dipisahkan dari kehadiran orang-orang
Tionghoa yang telah ada dan berbaur
selama berabad-abad lampau seiring
dengan jejak pertambangan timah. Ada
banyak dari mereka yang awalnya
didatangkan sebagai pekerja tambang,
namun sebagian lagi adalah pedagang.




Menurut catatan sejarah, terdapat 2 ribu
imigran asal Tiongkok yang didatangkan
tahun 1865. Jumlah itu meningkat dua
kali lipat tahun 1872. Puncaknya, ada
sekitar 29 ribu orang tahun 1920, di mana
hampir separuh populasi di Belitung
diwarnai oleh para pekerja dari Negeri
Tirai Bambu. Saat itu, para penambang
asal Tiongkok di Pulau Belitung dikenal
sebagai orang-orang yang tekun.

Pembuatan Kopi Khas Belitong
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Daerah-daerah penyangga Open Pit Nam
Salu, kemudian berkembang dan
tumbuh dengan corak Tionghoa yang
kental. Kelenteng Kelapa Kampit yang
menjadi pusat kegiatan spiritual dan
seni-budaya masyarakat sekitar, terletak
tak jauh dari geosite. Berbagai kuliner
peranakan terdapat di Pasar Koboi di
seberang kelenteng, mulai dari aneka
olahan mi, seafood, kerupuk, hingga kue
beragam bentuk dan rasa. Masyarakat di
sekitar Geosite Open Pit Nam Salu juga
punya sajian khas berupa minuman
serpit (perpaduan sereh dan rempah)
serta keripik ubi.







GRANIT PURBA




GEOSITE
TANJUNG KELAYANG




Pulau Belitung dikelilingi lebih dari 200
pulau kecil. Bentang alam berupa granit
purba yang disebut tor (formasi batuan),
menjadi karakteristik bentang laut dan
bentang darat pulau ini. Granit purba
lautan dan daratan menjadi daya tarik
dan cerita utama di Geosite Tanjung
Kelayang dan Geosite Bukit Peramun.

Areal Bukit Peramun
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Granit Tanjung Kelayang terbentuk sejak
periode Triassic (245-208 juta tahun lalu).
Morfologi tor lautan ini menawarkan
panorama alam bahari di permukaan dan
bawah laut yang berbeda.

Bukit Peramun merupakan geosite yang
memiliki bukit granit yang ditumbuhi
limpahan pepohonan dan berbagai
tanaman herbal yang berkhasiat. Hutan
di sini menjadi rumah tarsius belitong
(Cephalopachus bancanus saltator), salah
satu primata terkecil di dunia.




Gra}i}ft Triassic di Pulau gﬁlajﬁﬁ 3
/'Sumber: Dokumentasi Ti H 2022)
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GRANIT PURBA DI LAUT

Batu-batu granit yang tersebar di pantai,
perairan dan pulau-pulau kecil di Geosite
Tanjung Kelayang termasuk tipe granit
“S", sebagai hasil dari proses perombakan
muka bumi yang disebabkan oleh
tenaga endogen dari dalam bumi.
Proses ini memiliki peranan dalam
pembentukan bongkah-bongkah granit
yang unik dan bisa dijumpai di hampir
sebagian besar pesisir pulau Belitung.

Munculnya bongkahan batu granit ini
diawali dengan pembekuan magma di
bawah permukaan bumi. Batuan ini
kemudian mengalami proses tektonik
seperti pengangkatan, beberapa menga-
lami pematahan dan peretakan. Selama
proses pengangkatan ini juga akan
terjadi proses retak-retakan yang dialami
oleh batu granit atau disebut deformasi.

Setelah muncul, batu granit pun akan
mengalami proses pelapukan dan erosi
atau abrasi mengikisnya selama ribuan
hingga jutaan tahun. Nantinya mereka
akan terlihat seperti batu-batu yang
terpisah. Padahal bongkah batu ini hanya
sebagian dari bagian atas tubuh batu
granit yang sangat besar di bawah
permukaan bumi.

Batu Belayar
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)
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- Konservasi tukik
" Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

KEHIDUPAN DI GRANIT PURBA

Batuan granit di laut menjadi tempat
tumbuh  terumbu karang seperti
Sidesratra sidereal yang menggunung
dan Acropora Hyacinthus menyerupai

meja makan besar. Bongkahan patahan
granit diselimuti berbagai karang lunak,

antara lain  Sinularia, Sarcophyton,
Capnella dan Alcyoniidae. Selain itu,
banyak biota perairan ditemukan, seperti
Nudibranchia, cacing laut (Spirobranchus

giganteus), kuda laut (Hippocampus, sp.),
bintang laut (Asteroidea) termasuk
feather star (Crinoidea) yang kebanyakan
hidup di terumbu karang. Saat mengeli-
lingi pulau-pulau kecil dengan perahu,
dapat dilihat ikan Nemo atau clownfish
(Amphiprion ocellaris) bahkan terkadang
bisa bertemu Penyu hijau (Chelonia
mydas) berukuran besar yang kini
terancam punah.
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Di Geosite ini, dapat pula ditemukan
elang laut perut putih (Haligeetus
leucogaster), elang  tikus  (Elanus
caeruleus), elang bondol (Haliartus indus),
bubut alang-alang (Centropus
bengalensis), walet sapi (Collocalia
esculenta), bangau kendi (Bubulcus ibis)
dan lainnya. Batuan granit besar ternyata
menjadi habitat bagi kelelawar putih
(Pipistrellus vordermanni) yang tidur di
celah-celah bebatuan pada siang hari
dan keluar mencari makan menjelang
matahari terbenam. Saat senja, kerap
terlihat atraksi elang bondol berburu
kelelawar putih.

Kelelawar putih

Sumber: https://kumparan.com/banthayoid/upaya- 4
konservasi-kelelawar-kalong-putih-di-gorontalo-
1sKKDxLdcBU/full (2022)

Elang bondol
Sumber: https://babel.antaranews.com/berita/73848/

konservasi-elang-bondol (2022)
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Selamat Kampong
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

KISAH DI BALIK
BATU GRANIT

Di kawasan pesisir Geosite Tanjung
Kelayang, masyarakat di Desa Keciput
memiliki keistimewaan budaya yang
terhubung dengan legenda dan mitos
batu-batu granit. Setiap pulau atau
sekumpulan batu memiliki nama dan
cerita.

Muang Jong
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Desa Keciput juga memiliki ritual Selamat
Kampong di bulan Syawal dan Maulid
serta Selamat Laut (Muang Jong) setiap
10 Oktober. Pada Selamat Kampong,
masyarakat dari seluruh dusun berkum-
pul untuk berdoa bersama dan menda-
patkan air doa (kesalan). Pemimpin ritual
(Tetua Kampong/Kik Dukun) juga akan
melakukan siram air (cucur air) di perba-
tasan desa. Sedangkan Muang Jong,
dimaknai sebagai upacara tolak bala di
laut. Pada ritual tersebut, masyarakat
melarung sesaji yang diletakkan dalam
miniatur kapal tradisional (jong).




Sementara itu, keberadaan Mercusuar
Lengkuas di Pulau Lengkuas yang
berjarak sekitar 30 menit dari Pantai
Tanjung Kelayang di Desa Keciput, telah
menjadi ikon yang populer dari Geosite
Tanjung Kelayang. Mercusuar dengan
tinggi 57 meter dan terdiri dari 18 lantai
(313 anak tangga) itu dibangun oleh
Pemerintah Hindia Belanda pada 1882.
Sampai sekarang, Mercusuar Langkuas
masih berfungsi memandu kapal-kapal
di perairan utara Pulau Belitung dan
menjadi saksi sejarah dalam jalur perda-
gangan maritim di masa lalu.




BATU KEMBAR

Geosite Bukit Peramun seluas 115 hektar,
tersusun dari Granit Tanjungpandan
yang mengandung kuarsa, alkali feldspar,
mika, hornblende (amfibol), dan biotit
dari zaman Triassic. Batuan granit di sini
membentuk bukit setinggi 129 mdpl dan
merupakan titik paling tinggi di Belitung
bagian barat laut. Di puncak Bukit
Peramun, terdapat lanskap tor yang
disebut batu kembar. Masyarakat
percaya bahwa batu-batu tertentu di
Geosite Bukit Peramun memiliki energi
positif yang mampu  memulihkan
stamina tubuh.






Fod ”.'fb-r
Lfan-granit 7 y
begy Dokumen fas
72 o

,/’,/, 7

Hamparan hutan di atas batu granit
menyediakan habitat yang baik bagi
primata terkecil di dunia: tarsius belitong.
Berat badannya berkisar 100-150 gram
dengan panjang 12-15 cm. Matanya
yang besar dan ekornya yang sepanjang
dua kali tubuhnya, menjadikannya satwa
unik.




Tarsius belitong atau yang dikenal oleh
masyarakat lokal dengan pelile‘an,
merupakan hewan yang setia karena
hanya mempunyai satu pasangan hidup
(monogami). Satwa insektivora ini
menangkap serangga dengan melompat
dan hidup di dalam lubang-lubang
pohon.

Tarsius belitong
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Cephalopachus bancanus saltator adalah
sub-spesies endemik karena hanya
terdapat di Belitung. Saat ini, satwa
tersebut masuk dalam kategori rentan
terancam punah dan populasinya cende-
rung menurun. Upaya menjaga ekosis-
tem Geosite Bukit Peramun merupakan
langkah untuk mempertahankan kelang-
sungan hidup tarsius belitong

Ekosistem hutan di atas batuan granit
menyediakan banyak jenis tumbuhan
potensi obat, di antaranya pasak
bumi (Eurycoma longifolia), jemang
(Rhodamnia cinerea), betor belulang
(Calophyllum lanigerum), dan berangan
duri (Calophyllum inermis).
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Sejarah tentang Bukit Peramun dapat
ditelusuri dari namanya, yaitu pramoen.
Nenek moyang masyarakat sekitar
dikenal sebagai peramu yang mabhir
meracik tanaman obat. Tradisi itu masih
bertahan hingga kini.

Sementara itu, di masa penjajahan,
konon warga yang berada dalam pelari-
an, sempat bersembunyi dengan tinggal
di antara celah dan goa granit di Bukit
Peramun. Mereka bertahan hidup dari
mengkonsumsi tanaman buah dan
mengolah obat-obatan yang mereka
tanam di hutan.
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Tanah subur di Bukit Peramun juga
menjadi tempat bagi tumbuh kembang-
nya berbagai tanaman endemik berkha-
siat. Salah satunya adalah pasak bumi
(longjack) yang populer dipercaya
sebagai afrodisiak. Umumnya, racikan
pasak bumi dan rempah-rempah lainnya
menjadi campuran kopi yang disajikan di
sana.

Kini, Bukit Peramun juga tengah dikem-
bangkan sebagai “hutan digital” Pada
berbagai titik, pengunjung dapat
berinteraksi di dunia maya dan menemu-
kan tanda maupun kode yang dapat
dipindai dengan gawai pintar.

Hutan digital
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)
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} Hamparan kapal tradisional
di Suak Gual Kep. Mendanau
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Pulau Belitung tak hanya kaya dengan
potensi geologi dan keanekaragaman
hayati, tetapi juga akulturasi budaya
Melayu, Tionghoa, Bugis, dan lain-lain.
Konservasi penyu dan terumbu karang
oleh masyarakat pesisir yang senantiasa
menjaga alam serta kreativitas ekonomi
lokal masyarakat di pulau-pulau kecil,
menjadi kekuatan dari Geosite Burung
Mandi, Geosite Kepulauan Mendanau,
dan Geosite Desa Buku Limau.

Geosite Burung Mandi menawarkan
gugusan batuan granit termuda dengan
butiran yang halus dan berwarna gelap
akibat kandungan di dalamnya. Hampar-
an pasir putih di pantai Burung Mandi
turut menjadi bagian dari geosite ini.

Geosite Kepulauan Mendanau terbentuk
akibat aktivitas geologi yang menyebab-
kan formasi Kelapa Kampit yang luas di
bawah laut terangkat, sehingga memun-
culkan dinding batuan unik. Masyarakat
di kepulauan Mendanau adalah komuni-
tas kreatif pulau kecil yang memanfaat-
kan alam untuk ekonomi berkelanjutan.

Geosite Desa Buku Limau menawarkan
perpaduan panorama pantai dan terum-
bu karang yang menjadi tempat hidup
berbagai ikan karang yang penuh warna
dan penyu. Buku Limau memiliki tipologi
desa pesisir yang bermata pencaharian
sebagai nelayan.

Buku Limau
Sumber: Disbudpar Beltim (2021)




Formasi geologi yang ada di Geosite
Burung Mandi merupakan intrusi granit
berumur 115-180 juta tahun lalu
(pasca-Jurassic) yang dikenal sebagai
Granodiorite Burung Mandi, dengan ciri
batuan berwarna hijau muda dan serupa
kristal yang berkilau. Granit tersebut
termasuk Granit Tipe | yang terbentuk
dari pembekuan magma (igneous source)
dan tersebar di sekitar Gunung Burung
Mandi dan Pantai Malang Lepau.

Di sebelah selatan Pantai Burung Mandi,
terdapat singkapan batuan granodiorite,
yang menggambarkan sebuah proses
perombakan muka bumi (denudasi) oleh
tenaga eksogen yang mengubah bentuk
granit di permukaan seperti nampak
sekarang ini.



Singkapan batuan granodiorite tersebut
% juga menjadi pembentuk bukit di mana
Kelenteng Kwan Im berdiri. Meski terlihat
%’2« /. serupa dengan granit pada umumnya,
3 \' namun granodiorite merupakan batuan
yang memiliki kandungan feldspar

- plagioclase.







Hal yang menarik dari Geosite Burung
Mandi adalah karakter ekosistemnya
yang merupakan perpaduan hutan
dataran rendah dan hutan pantai. Pohon
kayu terbaik, yaitu ulin (Eusideroxylon
zwageri), masih ditemukan di ekosistem
hutan gunung burung mandi. Tanah
pesisir yang berpasir ternyata tidak
menghalangi tumbuhnya pohon
buah-buahan tropis seperti durian,
rambutan, kuini, dan kemang.

Pohon ulin
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Geosite ini menjadi jalur migrasi bebera-
pa jenis burung raptor migran (top preda-
tor), seperti sikep madu asia (Pernis
ptilorhynchus) dan elang alap nipon
(Accipiter gularis) yang berasal dari
kawasan Asia Timur. Burung paok hijau
(Pitta sordida), burung migran yang
berasal dari Asia Tenggara, juga dapat
dijumpai. Selain itu, ada berbagai jenis
burung pantai, antara lain pergam laut
(Ducula bicolor), kuntul kecil (Egretta
garzetta), trinil pantai (Tringa hypoleucos),
dan dara laut benggala serta burung air,
antara lain burung cekakak merah
Burung pergam laut (Ducula bicolor) (Halcyon coromanda) dan  cekakak
Sumber: Dokumentasi Tim (2022) .
belukar (Halcyon smymensis).




Salah satu toponimi tentang Burung
Mandi, berasal dari kisah para pelaut dari
negeri seberang yang melihat perbukit-
an menyerupai siluet seekor burung
(burong) yang sedang berendam atau
mandi di laut. Istilah “burong mandi”
menjadi nama untuk desa sekaligus
geosite di Kecamatan Damar itu.

Masyarakat nelayan di Burung Mandi
memiliki keterampilan membuat perahu
kayu tradisional yang disebut kater
serupa jukung dalam ukuran relatif kecil.
Pada siang menjelang sore, kater-kater
berwarna-warni semarak berlabuh rapi
di pantai berpasir putih setelah dipakai
untuk menangkap ikan-ikan kerisi.
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Kelenteng Dewi Kwan Im
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Menjelang akhir tahun, terdapat Festival
Irau (ramai) yang merepresentasikan
kekhasan aspek sosial-budaya masyara-
kat. Pagi-pagi sekali, para nelayan secara
serempak berlomba menangkap ikan
dengan kater masing-masing. Siapa yang
dapat paling banyak, ialah pemenang-
nya. Usai melaut, ikan-ikan tangkapan
mereka akan dibakar dan dimakan bersa-
ma.

Di Burong Mandi terdapat kelenteng
yang dibangun tahun 1747 dan berdiri
kokoh di atas batuan granodiorite.
Sebuah patung Dewi Kwan Im berukuran
raksasa, menjulang anggun di antara
batu-batu besar. Kelenteng Dewi Kwan
Im juga memiliki sebuah altar Dewa Batu.
Tempat ibadah masyarakat Tionghoa
tersebut bersebelahan dengan sebuah
masjid sebagai potret keharmonisan
keberagaman.



Formasi Kelapa Kampit Kepulauan -Mendanau
Sumber: Pokdarwis Selat Nasik (2022)
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BENTENG BATU

Geosite Kepulauan Mendanau terletak di
perairan laut Belitung sebelah barat
dengan Pulau Mendanau sebagai pulau
terbesar yang berbukit-bukit dan
dikelilingi pulau-pulau kecil.

Batuan di sana tersusun dari metasedi-
men Formasi Kelapa Kampit dan Formasi
Tajam. Kedua formasi tersebut berumur
sekitar 300 juta tahun (Permo Karbon).
Batuan dan mineralnya berupa batu pasir
sisipan batu lanau. Diduga batuan itu
mengandung lapisan pembawa timah
dengan sedikit batu pasir kuarsa sisipan
batu lanau.

Singkapan batuan metasedimen dapat
ditemui di sepanjang sisi utara pantai
Pulau Batu Dinding dan Pulau Langer.
Singkapan tersebut menjadi benteng
pelindung kedua pulau itu dari hanta-
man gelombang. Sedangkan singkapan
batuan formasi tajam, dapat ditemui di
Bukit Petaling.

Formasi Tajam
Sumber: Dokumentasi Tim (2022). 4




Daun petaling
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

SIMPOR PETALING

Kekhasan flora Kepulauan Mendanau
tercermin dalam sebuah lagu daerah
berjudul Simpor Petaling yang terinspirasi
dari dua jenis tanaman: simpor dan
petaling. Simpor sendiri terdiri dari dua
jenis, yaitu simpor laki dan simpor bini.
Simpor laki (Dillenia eximia) dipercaya
memiliki kekuatan magis dan biasanya
disimpan di rumah untuk pengusir
marabahaya. Sedangkan simpor bini
(Dillenia suffruticosa), daunnya umum
digunakan masyarakat sebagai wadah,
seperti  pembungkus bumbu dapur,
aneka kue, tempe, dan lontong.

Petaling  (Ochanostachys amentacea)
merupakan jenis pohon yang hanya
tumbuh di Desa Petaling Pulau Menda-
nau. Tumbuhan itu dipercaya masyarakat
sebagai penangkal racun dan penangkal
binatang buas. Tak heran jika masyarakat
Mendanau bepergian ke luar pulau,
mereka  tidak lupa  menyisipkan
sepotong kayu petaling di dalam tasnya
agar terhindar dari malapetaka.
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Tusena
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Tumbuhan lain yang menarik di Kepulau-
an Mendanau, tepatnya Pulau Langer,
adalah pohon perepat, vegetasi mangro-
ve jenis Sonneratia alba yang berusia
lebih dari 200 tahun.

Pulau Mendanau memiliki berbagai
satwa endemik, salah satunya bajing tiga
warna (Callosciurus  prevostii), yaitu
oranye, putih, dan hitam di bagian
punggung. Oleh masyarakat setempat,
satwa unik itu dikenal sebagai tupai selat
nasik atau disingkat tusena.




BUDAYA DAN EKONOMI KREATIF
BERKELANJUTAN

Kebudayaan Melayu terasa kental
mewarnai keseharian masyarakat di
Kepulauan Mendanau. Seni sastra
pantun, tari, dan musik keroncong khas
Melayu, selalu hadir pada berbagai acara
dan pesta adat, terutama perkawinan.

Tradisi Bejuli dan Payung Lilin yang sudah
langka di Belitung, masih dipraktikkan
pada setiap perayaan perkawinan.
Payung Lilin  digunakan sebagai
penerangan malam hari mengiringi
perjalanan mempelai laki-laki ke rumah
mempelai perempuan ketika akad nikah.

Bejuli adalah sebutan untuk acara
arak-arakan pengantin dengan dipang-
gul oleh 4 orang menggunakan juli.
Bejuli juga dilakukan untuk menyambut
tamu penting dan acara khataman.

Stambul Fajar merupakan bentuk keseni-
an keroncong yang masih ada hingga
saat ini. Pertunjukan dimulai tengah
malam dan tuan rumah akan menghadir-
kan tambul (suguhan kudapan) secara
bertahap hingga tiba fajar. Bubur nasi
(timbok) disuguhkan sebagai menu
penutup ketika fajar tiba.




Kuliner oleh-oleh kempelang 4
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Kepulauan Mendanau juga menjadi
pusat produksi kempelang (kerupuk) ikan
dan cumi yang hasilnya dijual ke Belitung
dan daerah-daerah lain. Kini, para ibu-ibu
nelayan dan pemuda juga tengah
mengembangkan kerajinan kain ecoprint
yang terbuat dari pewarna alam dengan
beragam motif daun dan bunga endemik
Mendanau.

Kain ecoprint <
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)



Terumbu karang Buku Limau
Sumber: Disbudpar Beltim (2022)
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PANORAMA BAWAH LAUT

BUKU LIMAU

Secara umum, Geosite Desa Buku Limau
meliputi berbagai pulau yang disebut
dengan gugusan Kepulauan Mempo-
rang yang batuannya tersusun dari
aluvial hasil pelapukan berumur sekitar
2 juta tahun. Keunikan geologi di geosite
tersebut dapat dilihat dari kekhasan
corak Pulau Nangka yang berupa batuan
beku Andesit Basaltik yang mendominasi
dan dengan sedikit singkapan kontak
granodiorite (formasi batu granit muda)
di bagian tenggara.

Keistimewaan dari geosite ini dapat
ditemukan dari kehidupan bawah
lautnya. Selain  memiliki kekayaan
sumber daya maritim berupa berbagai
jenis ikan dan biota laut, Buku Limau juga
memiliki terumbu karang yang dipenuhi
ragam warna pelangi.

Terumbu karang Buku Limau 4
Sumber: Disbudpar Beltim (2022)







Ekosistem terumbu karang yang baik di
perairan Buku Limau menjadi habitat
beragam biota laut, termasuk ikan
napoleon (Cheilunus undulates) sebagai
salah satu ikan karang besar. Selain itu,
banyak ikan yang bernilai ekonomis,
seperti tenggiri, kakap, dan ikan bulat.
Komoditi tangkapan laut lain yang
biasanya diasinkan dan menjadi produk
masyarakat nelayan di sana, meliputi teri
(Stolephorus commersonii), selar (Selaroi-
des leptolepis), jui/japuh (Dussumieria
acuta), tamban (Sardinella albella), dan
cumi kecil.

Pantai-pantai di geosite ini merupakan
tempat bertelurnya penyu. Lokasi
peneluran terbesar terdapat di Pulau
Pesemut dan Pulau Memperang yang
saat ini sudah dikonservasi. Jenis penyu
yang bertelur di Pulau Pesemut dan
pulau-pulau lainnya adalah penyu hijau
(Chelonia mydas) dan penyu sisik
(Eretmochelys imbricata).

Biota bawah laut 4
Sumber: Disbudpar Beltim (2022)

Kima (Tridacna sp.)
Sumber: Disbudpar Beltim (2022)
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Penjemuran ikan dan cumi
Sumber: Dokumertasi Tim (2022)

KEHIDUPAN DESA NELAYAN

Desa Buku Limau dihuni oleh Suku Bugis
dari Sulawesi Selatan yang telah mene-
tap dari generasi ke generasi. Di sana,
kaum lelaki bekerja dengan melaut,
sementara kaum perempuan mewarisi
pengetahuan dan keterampilan menge-
lola hasil laut. Ibu-ibu masih mengguna-
kan cara tradisional dan bahan organik
dalam mengasinkan ikan dan cumi yang
dijemur langsung di bawah terik mataha-
ri. Hamparan ikan asin pun menjadi
pemandangan yang tak terelakan
di setiap sudut desa.

Lelaki bugis memiliki keahlian membuat
kapal nelayan yang diwarisi secara turun
temurun selama kurang lebih 4 generasi.
Satu perahu berukuran rata-rata 9-11
meter dibuat 4-6 bulan. Pada musim
tertentu (angin kencang) ketika para
nelayan tidak melaut, mereka biasanya
mencari gurita di karang-karang dengan
memakai alat kayu panjang yang disebut
Baribi.
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Pada momen-momen penting maupun
perayaan, penduduk Desa Buku Limau
juga mengikuti tradisi masyarakat
Belitong, yaitu makan bedulang (makan
bersama dalam satu nampan). Saat
menikmati  bedulang, warga dapat
menyantap sajian lengkap berupa aneka
lauk-pauk, sayur, dan sambal. Setiap
bedulang biasanya disajikan untuk
empat orang. Bedulang telah menjadi
simbol keakraban dan kehangatan
sebagai karakter masyarakat Belitong.

Sajian Bedulang
(makan bersama satu nampan).
Sumber: Yusti Husein (2022)
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SEKILAS UGG BELITONG

Keberhasilan Belitong masuk dalam
daftar UNESCO Global Geopark tentunya
karena kekuatan geologi, biologi, dan
kultural yang saling melengkapi sebagai
daya tarik. Adanya, proses geologi, dan
tektonik serta evolusi daratan bumi,
membantu lanskap alam berpadu
dengan kekayaan fauna dan flora. Selain
itu, Geopark Belitong didukung pula
dengan keberadaan akulturasi budaya
Melayu dan Tionghoa..

Geo-produk
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Beragam keunikan Geopark Belitong, di
antaranya, lanskap granit tor, batu satam
(billitonite), dan batuan kuarsa diorit di
jalur timah (Tin Belt). Selain itu, terdapat
sejarah tambang timah kuno berupa,
singkapan batuan sedimentasi Permo
Karbon, singkapan sedimen tempat
ekosistem kerangas terbentuk, bentang-
an laut dan pulau-pulau kecil, serta
biogeografi dan hubungannya dengan
diversitas geologi, biologi, dan budaya.

f——

Belitong
Geopark

Geopark Belitong mengemban misi
UNESCO dalam edukasi dan riset melalui
Pusat Informasi Geopark. Geo-edukasi
dan geo-literasi menjadi upaya untuk
menanamkan dan mengembangkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan
masyarakat terkait keragaman geologi,
biologi, dan budaya yang mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan.
Geo-produk seperti lada, kopi, herbal,
dan madu, yang merupakan hasil riset
dan inovasi berkelanjutan terus dikem-
bangkan guna pemberdayaan dan
kesejahteraan masyarakat.

Geo-edukasi
Sumber: Dokumentasi Tim (2022) <




Perempuan membuat ecoprint
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

Keberlanjutan Geopark Belitong tidak
terlepas dari kehadiran dan kontribusi
perempuan sebagai wujud dari upaya
pencapaian Tujuan Pembangunan Berke-
lanjutan (SDGs) terhadap aspek kesetara-
an gender. Perempuan berperan strate-
gis pada setiap level tata kelola geopark
dalam menjalani misi edukasi, konservasi
alam dan budaya, serta pengembangan
ekonomi kreatif. Pada berbagai kisah
tentang tujuh geosite pada buku ini, kita
telah melihat kontribusi nyata perempu-
an pada banyak hal.

PEREMPUAN

DAN GEOPARK BELITONG

Secara khusus, perempuan menjadi
sosok kunci di dalam inovasi geo-pro-
duct yang menegaskan keunikan
Geopark Belitong. Mereka termasuk
seniman atau pengrajin di balik keindah-
an kain-kain tradisional Belitong, seperti
tenun cual, ecoprint pewarna alam, dan
batik yang menciptakan potensi ekono-
mi baru. Selain wastra, para perempuan
turut berperan dalam pengembangan
produk usaha kecil dan menengah
(UKM), pemberdayaan masyarakat, dan
tata kelola yang memadukan serangkai-
an nilai dan cerita seputar Geopark
Belitong.Perempuan juga menempati
hampir separuh porsi dari keseluruhan
sumber daya manusia pengelolaan
Geopark Belitong.
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Lada Belitong
Sumber: Billiton Spice (2022)




GEOPARK BELITONG

DI MASA DEPAN

Geopark Belitong merupakan investasi
bagi generasi ke depan dan memiliki
peta jalan pada tahun-tahun mendatang,
mulai dari penetapannya sebagai
UNESCO Global Geopark (UGG), dilanjut-
kan dengan pengembangan riset, inova-
si geo-produk, pengembangan socio-
technopreneur, hingga menjadi UGG
Belitong berkelanjutan yang selalu hadir
bagi kebutuhan masa depan.

Geowisata berbasis masyarakat menjadi
peluang dalam keberlanjutan geopark di
masa depan. Konsep wisata yang
memprioritaskan konservasi dan edukasi
mampu menarik wisatawan melalui
aktivitas-aktivitas, seperti geo-track and
trail, geo-eduwisata, dan geo-kuliner.
Kelak, digitalisasi akan menjadi platform
dalam pengembangan e-geowisata agar
memudahkan siapapun mendapatkan
informasi dan data tentang Geopark
Belitong.

Geotrail e
 indonesiaphotog

Geowisata
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)
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HOTEL

RESORT

HOMESTAY

AKOMODASI

Sheraton Belitung Resort

Jalan Pantai Penarikan Dusun Timur Jaya,
Tanjung Binga, Sijuk, Belitung, Indonesia, 33414
+62 719-8000999

Swiss-Belresort Belitung

JIn. Tanjung Kelayang No. 168, Tanjung Binga,
Belitung, Indonesia

+62-719 930 4888
resvsrta@swiss-belhotel.com

Hotel Santika Premier Beach Resort Belitung

JI. Pantai, Dusun Uluy, Sijuk, Kabupaten Belitung,
Kepulauan Bangka Belitung 33414
+0823-7189-1889

Arumdalu Private Resort

JI. Batu Lubang 33452, Membalong, Belitung
Island, Indonesia

P.+62 819 4943 0545 | +62 819 4956 7709
M. info@arumdalubelitung.com

LEEBONG ISLAND

Leebong Island, Belitung - Indonesia
+62 877 9609 9123 (WhatsApp Only
resort@leebongisland.com

Eco Beach Tent Belitong

JI. Pantai Tanjung Kelayang, Bukit Belangor, Desa
Keciput, Kecamatan Sijuk, Belitung 33414

ID +62 81220303633

Email : contact.ecobeachtent@gmail.com

Homestay Pak Ma'ie

JI. Buhani Samsudin RT 005 RW 002 Kel. Keciput
Kec. Sijuk Tanjungpandan - Kepulauan Bangka
Belitung

0819-2966-8150

Homestay Paniji dan Vadila

Jalan Ishak Deramad, RT 008, RW 002 Desa
Tanjong Tinggi, Keciput, Sijuk, Kabupaten
Belitung, Kepulauan Bangka Belitung 33451

0819-7898-590



KULINER & CENDERA MATA

Belitung dan pulau-pulau di sekitarnya
merupakan kawasan yang menjadi
percampuran berbagai budaya. Salah
satu wujud dari kekayaan tersebut, dapat
dilihat dari keragaman kuliner yang
disantap oleh masyarakat setempat,
antara lain mie rebus belitong, soto
belitong, kepiting isi, dan lain-lain.
Belitong juga memiliki sajian istimewa
yang selalu hadir di setiap perayaan
maupun lauk-pauk sehari-hari, yaitu
gangan yang sudah diakui sebagai
"Warisan Budaya Takbenda"

Gangan
Sumber: Dokumentasi Tim (2022)

m

Purun Ecostraw
Sumber : Dokumentasi Purun Ecostraw (2022)

Tentu saja, selain kuliner, ada bermacam
kerajinan dan makanan kecil yang
selama ini turut menjadi penopang
perekonomian masyarakat sekaligus
cendera mata bagi para wisatawan,
antara lain tenun cual, batik, kain
ecoprint, anyaman lais, dan sebagainya.
Baru-baru ini, Belitong juga mem-
produksi sedotan ramah lingkungan
yang telah dikenal hingga ke mancane-
gara, yaitu Purun Ecostraw, terbuat dari
rumput liar purun (Lepironia articulata)
yang tumbuh di air dan rawa.
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